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 Abstract: Permasalahan UMKM terletak pada 
memasarkan produknya, sehingga banyak produk yang 
dihasilkan oleh UMKM belum banyak diketahui oleh 
masyarakat umum di luar daerahnya. Oleh karena itu 
tujuan dari pengabdian ini untuk membantu dalam 
membentuk brand awareness dari sebuah produk UMKM. 
Metode yang digunakan ada tiga tahapan, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring dan 
evaluasi, yang mana dari metode tersebut dapat 
menghasilkan solusi yang diperlukan dalam 
menyelesaikan permasalahan mitra UMKM. Hasil yang 
didapatkan dari pengabdian ini dilakukannya redesain 
dari logo kemasan yang sudah ada supaya menarik dan 
dibuatkan media sosial serta melakukan pendampingan 
dalam upaya memperkenalkan media sosial dalam 
memasarkan produk mereka, sehingga bisa menjangkau 
konsumen lebih luas.) 
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PENDAHULUAN 

UMKM atau usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki peran yang strategis dan 
penting dalam perekonomian di Indonesia. Perkembangan UMKM di Indonesia cukup bagus 
dari tahun ke tahun karena pemberdayaan UMKM sudah mulai ditekankan hampir setiap 
pemerintahan menekankan (Rosmadi, 2019). Perkembangan ini dapat dilihat dari 
banyaknya jumlah UMKM yang mencapai 64 juta yang tersebar di Indonesia. UMKM memiliki 
peran sangat signifikan dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi jumlah unit usaha, 
penyerapan tenaga kerja, maupun kontribusi dalam produk domestik bruto (PDB). Sebagian 
mayoritas UMKM belum memiliki brand untuk mendapatkan pelanggan seperti kartu nama, 
brosur/katalog, desain produk dan packaging yang eye appeal (menarik dilihat) sebagai 
salah satu sarana pemasaran. Sebagian besar UMKM mempertanyakan manfaat branding, 
sedangkan kondisi usaha mereka saat ini sudah mendapatkan penghasilan yang besar.  
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Gambar 1 Data Pengguna Media Sosial di Indonesia 2021 (Hootsuite) 

Hasil survey we are sosial pada tahun 2021, menunjukkan bahwa 61,8% masyarakat 
Indonesia aktif menggunakan media sosial seperti yang dapat dilihat di Gambar 1. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan promosi dengan menggunakan media sosial dirasa cukup 
efektif. Digital marketing mendukung promosi UMKM untuk dapat lebih fleksibel dan lebih 
luas dalam menjangkau konsumen. UMKM dapat melakukan pemasaran dengan 
menggunakan bantuan media sosial seperti Instagram, Tiktok, Youtube, Twitter, Facebook.  
Pemasaran dan promosi melalui media sosial dapat dinilai efektif dan memberikan dampak 
positif dalam menciptakan pengakuan terhadap suatu merek dalam suatu produk (Roisah, 
Hakim, and Mukminin 2018). 

Logo kemasan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi produk yang 
dihasilkan oleh UMKM, logo tersebut akan sangat di perhatikan oleh konsumen dalam 
memilih produknya, supaya tidak tertukar dengan produk lainnya. Dan logo juga merupakan 
identitas sebuah produk yang membedakan dari lainnya, sehingga akan mudah diingat oleh 
konsumen jika ingin membelinya. Dalam hasil pengabdian (Widjaja et al. 2023) 
menghasilkan bahwa logo dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dalam sebuah 
produknya untuk meningkatkan loyalitas konsumen.  
 Permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra UMKM kerupuk Poli yang berada di 
Gapura Barat Kabupaten Sumenep ini, mereka belum memiliki identitas kemasan logo yang 
ada di produknya, sehingga konsumen yang ingin membeli sering merasa kebingungan 
dalam mencarinya. Dan dalam segi pemasarannya mereka hanya mengandalkan dari mulut 
ke mulut, sehingga produknya belum dapat tersebar di daerahnya bahkan secara nasional. 
Sehingga dibutuhkan media sosial dalam menunjang pemasarannya supaya dapat di kenal 
oleh pangsa pasar yang lebih luas. 

 
METODE 

Dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami oleh mitra UMKM kerupuk 
poli yang berada di Gapura Barat Kabupaten Sumenep ini, tim melakukan diskusi dengan 
pemilik UMKM dan menghasilkan beberapa poin yang menjadi kendala dalam 
mengembangkan usahanya. Berikut ini Langkah – Langkah dalam proses pengabdian : 
Tahap Pertama (Persiapan) 

Persiapan melakukan diskusi bersama antara tim pengabdi dengan pemilik UMKM, di 
sini kami melakukan diskusi dengan beberapa pertanyaan dalam upaya mencari penyebab 
kendala yang dialami oleh UMKMnya. Dan pada tahapan ini, kami menentukan apa saja yang 
diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
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Tahap Kedua (Pelaksanaan) 
Pada tahapan pelaksanaan, kami membagi tim untuk dapat melakukan jobdes sesuai 

dengan rencana awal dalam mengatasi permasalahan. Tim pertama melakukan koordinasi 
dalam perancangan pembuatan logo kemasan yang sesuai dengan kebutuhan, tim kedua 
melakukan koordinasi dalam membuat media sosial dalam membantu pemasarannya. 
Tahap Ketiga (Monitoring dan Evaluasi) 

Pada tahapan ini, yaitu monitoring dan evaluasi. Tahap ini merupakan tahapan 
terakhir dari pengabdian, yaitu melihat hasil dari proses pengabdian yang telah 
terlaksanakan. Nantinya akan dimonitor pelaksanaannya setelah selesai pengabdian, apakah 
sudah berjalan dengan baik atau belum, sehingga kalua belum terlaksana dengan baik, maka 
akan di evaluasi Kembali secara keseluruhannya.  
HASIL 
 Tim pengabdi telah melaksanakan pengabdian selama sebulan penuh dan dapat 
memberikan sebuah proses atau output dalam memberikan penyelesaikan permasalahan 
yang sedang dihadapi oleh mitra UMKM. Berikut ini hasil yang telah tim lakukan selama 
sebulan : 
Tahap Persiapan : 

Pada tahap ini tim berhasil mengidentifikasi permasalahan. Yaitu permasalahan pada 
branding awareness. Dimana mitra UMKM yang sudah beroperasi selama 50 tahun belum 
memiliki sebuah nama dalam produknya dan permasalahan lainnya terletak dalam 
memasarkan produknya. Sehingga tim berkoordinasi dengan pemilik UMKM untuk 
melakukan redesain logo kemasan pada produknya dan melakukan pelatihan dalam 
memasarkan produknya di media masa. 
Tahap Pelaksanaan : 

Pada tahap ini, setelah jadi logo kemasan dan media sosial untuk UMKM maka tim 
melakukan pendampingan dalam upaya memperkenalkan redesain logo kemasan yang baru, 
serta melakukan pelatihan kepada pemilik UMKM dalam mengoperasikan media sosial untuk 
dapat memasarkan produknya. Berikut ini logo kemasan dan media sosial yang dihasilkan 
dari pengabdian : 

 
Gambar 2. Redesain Logo Kemasan 

http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


94 
J-Abdi  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  
Vol.5, No.1 Juni 2025 
 

  ISSN:  2797-9210 (Print) | 2798-2912(Online) http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI  
 

  
Gambar 3. Media Sosial UMKM 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 
 Setelah melewati beberapa tahapan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan dan 
mendapatkan sebuah redesain dari logo kemasan dan pendampingan dalam proses belajar 
memasarkan produk di media sosial yang dilaksanakan pada lokasi UMKM. Seminggu 
kemudian tim menuju lokasi untuk melihat dan mengevaluasi semua kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Dan tim mendapati bahwa pemilik dan karyawan merasa terbantu dari hasil 
pengabdian yang telah dilakukan oleh tim. Mereka sudah dapat memasarkan produknya 
kepada konsumen di luar Kabupaten Sumenep. Sehingga dari hal tersebut tim menyatakan 
bahwa pengabdian yang telah dilaksanakan berjalan dengan lancar. 
 
DISKUSI 
 Berikut ini merupakan hasil dari beberapa jurnal pengabdian yang menyatakan 
pentingnya awareness bagi UMKM. Menurut (Febrianti et al. 2023) menyatakan bahwa 
“Rebranding UMKM Desa Watugolong: Meningkatkan Brand Awareness dari UMKM Keripik 
Gadung” telah selesai dilaksanakan. Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat untuk 
“Rebranding UMKM Desa Watugolong Meningkatkan Brand Awareness dari UMKM Keripik 
Gadung” berupa rebranding desain Keripik Gabung “Dhar” Mitra dan warga menyambut baik 
terhadap semua kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana PkM Universitas Nahdlatul 
Ulama Sidoarjo. Serta hasil pengabdian dari (Fitrani et al. 2022) Melalui lokakarya, studi 
kasus, dan diskusi panel, kami telah berhasil menyediakan wawasan yang lebih dalam 
tentang pentingnya strategi konten, pilihan platform yang tepat, dan pengukuran kinerja. 
Hasil dari program ini akan memberikan nilai tambah dalam bentuk peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan bagi peserta, serta memperkuat posisi IndoDocs Media 
sebagai pemimpin dalam industri media. 
 
KESIMPULAN  

Dari hasil pengabdian maka dapat disimpulkan bahwa brand awareness harus 
dilakukan dalam menciptakan sebuah pengenalan dari sebuah produk khususnya UMKM. 
Karena UMKM di Indonesia sangatlah banyak produknya, tetapi banyak dari mereka yang 
belum dapat memanfaatkan teknologi dalam memperkenalkan produknya ke luar 
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daerahnya, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya.  
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